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Abstract
The position of a country's foreign exchange reserves is usually declared safe if it meets the import needs for a period of at least three months. If the foreign exchange reserves that are owned are not sufficient for three months of imports, then it is considered vulnerable. This study aims to determine the effect of the exchange rate on Indonesia's foreign exchange reserves. The data in this study are monthly time series data from 2013-2019 sourced from Bank Indonesia. The data obtained were then analyzed by simple linear regression using software eview 9.0. The results showed that the exchange rate (exchange rate) had a significant effect on Indonesia's foreign exchange reserves.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negera berkembang memerlukan pendanaan untuk membiayai pembangunan demi meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran negara. Dalam publikasi Bank Indonesia mengenai neraca pembayaran Indonesia dan Posisi Investasi Internasional Indonesia: konsep, sumber data, dan metode, salah satu alat dan sumber pembiayaan yang penting bagi bangsa dan negara adalah devisa dan yang mengelolanya ialah bank sentral.

Cadangan devisa dapat berupa valuta asing (valas), emas dan surat berharga yang berlaku untuk pembayaran internasional. Cadangan devisa sendiri dapat diperoleh dari hasil transaksi internasional yakni kegiatan ekspor dan impor. Pembayaran transaksi internasional dilakukan dengan menggunakan valas. Semakin banyak valas atau devisa yang dimiliki suatu negara maka semakin besar kemampuan negara dalam melakukan kegiatan transaksi ekonomi internasional. Menurut Bank Indonesia, devisa terbagi kedalam 3 sistem, yaitu: (1) Sistem devisa kontrol; (2) Sistem devisa semi bebas; dan (3) Sistem devisa bebas.

Besar kecilnya cadangan devisa negara tergantung dari nilai tukar mata uang negara tersebut. Semakin tinggi nilai tukar suatu negara, maka negara tersebut memiliki perekonomian yang kuat, sehingga dapat memperoleh cadangan devisa yang lebih banyak. 

Setiap negara menginginkan nilai tukar yang stabil. Suatu negara dikatakan surplus dalam neraca perdagangan apabila nilai ekspor lebih tinggi dari impor. Sedangkan neraca perdagangan dikatakan defisit apabila nilai impor lebih besar daripada ekspor. Ketika nilai tukar rupiah mengalami depresiasi, maka pemerintah melakukan intervensi dengan menggunakan cadangan devisa di pasar valas. Pemerintah akan menjual valas untuk ditukarkan kembali dengan rupiah untuk menstabilkan kurs. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan cadangan devisa yang baik untuk meningkatkan ketahanan ekonomi suatu negara ketika ada tekanan (shocks) yang kemungkinan baik berasal dari pasar finansial global (global financial market) maupun dari masalah yang timbul karena sistem keuangan dalam negeri. Manajer pengelola cadangan devisa (pihak bank sentral atau otoritas moneter) harus memantau pergerakan nilai tukar mata uang domestik setiap saat melalui interaksi dengan para pelaku pasar dan diharapkan dapat mengakses informasi secara benar dan tepat waktu.

Dampak dari melemahnya nilai tukar rupiah ini akan dirasakan oleh masyarakat mulai dari rumah tangga hingga pelaku usaha. Kenaikan harga barang-barang impor akan menambah pengeluaran pelaku ekonomi baik pelaku ekonomi rumah tangga maupun dari kalangan perusahaan. Bagi pelaku usaha dengan bertambahnya nilai rupiah yang dikeluarkan kemudian akan berdampak kepada biaya produksi yang bertambah sehingga pada akhirnya terpaksa menaikkan harga jual produk. Naiknya harga barang kemudian akan berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat. Perusahaan dengan berkurangnya penghasilan maka akan mengurangi jumlah pekerja untuk menjaga keseimbangan keuangan. Bertambahnya pengangguran akan memberi andil pada meningkatnya angka kemiskinan. Masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan akan bertambah.

Banyaknya bahan dan barang yang diimpor dengan makin lemahnya nilai tukar rupiah akan berdampak besar bagi pelemahan perekonomian Indonesia karena produk impor telah masuk ke dalam segala aspek. Masyarakat pada akhirnya yang paling merasakan dampak melemahnya harga tukar rupiah.

Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing terutama US Dolar telah mengakibatkan cadangan devisa semakin berkurang. Devisa terkuras karena bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar hutang luar negeri dan dalam hal ini diambil dari devisa. Posisi cadangan devisa suatu negara biasanya dinyatakan aman apabila mencukupi kubutuhan impor untuk jangka waktu setidak-tidaknya tiga bulan. Jika cadangan devisa yang dimilki tidak mencukupi kebutuhan untuk tiga bulan impor, maka hal itu dianggap rawan. Tipisnya persedian valuta asing suatu negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi negara yang bersangkutan. Bukan saja negara tersebut akan kesulitan mengimpor barang-barang yang dibutuhkannya dari luar negeri, tetapi juga bisa memerosotkan kredibilitas posisi cadangan devisa itu terus menipis dan semakin tipis, maka dapat terjadi “serbuan” rush terhadap valuta asing di dalam negeri.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menganalisis data sekunder asosiatif kuantitatif. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan   antara   dua   variabel   atau lebih (Sujarweni, 2015:12). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).

Data penelitian merupakan faktor yang penting yang menentukan metode pengumpulan  data.  Data  sekunder, yaitu  data  yang  diperoleh  dari  pihak lain dalam bentuk publikasi, data yang didapat dari catatan, buku dan majalah berupa laporan keuangan publikasi pemerintah,  artikel,  dan  lain sebagainya.  Data  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  merupakan  data time series dalam kurun waktu 7 tahun yang  dihitung  berdasarkan  data bulanan 70 bulan mulai dari Mei 2013 sampai dengan Maret 2019. Menurut Sugiyono (2012) data sekunder merupakan  sumber  data  penelitian yang diperoleh peneliti dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan atau instansi pemerintah. Berbagai jenis data yang diperoleh bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Data dalam penelitian ini merupakan  data  time  series  bulanan dari tahun 2013-2019 yang bersumber dari bank Indonesia.

Metode  analisis  data  yang digunakan oleh peneliti untuk menerangkan kerangka dasar perhitungan hubungan antara variabel dependent dan variabel independent didasarkan pada analisis regresi linier sederhana dengan pengolahan data menggunakan program E-views 9,0. Untuk menyederhanakan perhitungan dengan metode ekonometrika, variabel dependent merupakan cadangan devisa dengan variabel (Y) dan variabel independent adalah nilai tukar kurs (X). Selanjutnya akan dianalisa dengan cara analisis regresi linier sederhana dengan fungsi persamaan sebagai berikut:


  Y = a + bX + e
Dimana:

Y
= cadangan devisa

X
= nilai tukar (kurs)

A
= konstanta
b
= koefisien regresi (kemiringan);

e
= error (variabel pengganggu)
Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus di bawah ini :

a =  (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
n(Σx²) – (Σx)²

b =  n(Σxy) – (Σx) (Σy)
n(Σx²) – (Σx)²
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini menggunakan analisi regresis linear sederhana yang berfungsi  untuk  mengetahui  ada tidaknya pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap cadangan devisa. Mengetahui ada  tidaknya  pengaruh variabel  bebas terhadap veriabel terikat tersebut, dilakukan pengujian dengan hasil ditunjukan pada Tabel seperti berikut:
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	Konstanta
	-9.439529
	0.788122
	-11.97725
	0.0000

	LOG(KURS)
	1.521925
	0.083065
	18.32203
	0.0000

	R-squared
	0.831557
	Mean dependent var
	4.999608

	Adjusted R-squared
	0.829080
	S.D. dependent var
	0.173094

	S.E. of regression
	0.071561
	Akaike info criterion
	-2.408367

	Sum squared resid
	0.348230
	Schwarz criterion
	-2.344124

	Log likelihood
	86.29285
	Hannan-Quinn criter.
	-2.382849

	F-statistic
	335.6967
	Durbin-Watson stat
	0.160456

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Tabel 1: Tabel Hasil Regresi
Sumber: Data Diolah (2019)
Berdasarkan   analisis   tersebut,   maka persamaannya adalah:

Y = a + bX + e

Sehingga,  persamaan  regresi  menjadi sebagai berikut :

Y = - 9.439529 + 1.521925X + e


Persamaannya dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Berdasarkan  hasil  regresi  di  atas dapat  dijelaskan  bahwa konstanta sebesar -9.439529 artinya bahwa jika nilai tukar (kurs) dianggap konstan, maka cadangan devisa berkurang  sebesar  9,44  miliar rupiah dalam periode Mei 2013 sampai dengan Maret 2019.

b. Pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap cadangan devisa Koefisien regresi bX sebesar 1,52, artinya  jika  variabel  independen lain nilainya tetap dan nilai tukar (kurs) mengalami kenaikan 1 rupiah, maka cadangan devisa (Y) akan   mengalami   peningkatan sebesar 1,52 miliar rupiah. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat signifikasi variabel nilai tukar (kurs) 0,00 < 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tukar  (kurs)  berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian tentang pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap cadangan devisa Indonesia yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan nilai tukar (kurs) berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia. 
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